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Abstrak
 

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut ( ISPA ) merupakan suatu penyakit yang sering terjadi pada bayi

dan anak balita, dan masih merupakan masalah kesehatan masyarakat. Kejadian ISPA di Kota Padang

memberikan kontribusi jumlah kasus ISPA di Propinsi Sumatera Barat yaitu sebesar 11,15%, dengan

kejadian sebesar 63,45%, sedangkan untuk wilayah puskesmas Alai didapatkan kejadian sebesar 51,39%.

Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi terhadap timbulnya ISPA adalah umur < 2 tahun, laki-laki, gizi

kurang, berat badan lahir rendah ( BBLR ), tidak mendapat ASI memadai, polusi udara, kepadatan tempat

tinggal dan defisiensi vitamin A.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor risiko lingkungan fisik rumah dan sumber

pencemaran dalam rumah dengan kejadian ISPA pada balita. Disain studi yang digunakan adalah jenis

rancangan kasus kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah balita yang bertempat tinggal diwilayah

Puskesmas Alai. Sampel adalah balita yang datang berobat ke puskemas dan balita yang tinggal dirumah

terdekat dengan kasus. Jumlah sampel seluruhnya adalah sebanyak 318 responden (159 kasus dan 159

kontrol).

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak balita yang tinggal di rumah dengan kondisi lingkungan fisik

seperti ventilasi yang tidak memenuhi syarat, kepadatan hunian yang tinggi, kandungan particulate (PM10)

yang tidak memenuhi syarat, ada sumber pencemaran seperti merokok dalam rumah serta penggunaan bahan

bakar minyak tanah/kayu akan berpeluang untuk menderita ISPA. Kesimpulan dari hasil penelitian ini

adalah balita di Puskesmas Alai yang tinggal dirumah dengan ventilasi yang tidak memenuhi persyaratan

berpeluang untuk menderita ISPA sebesar 5,67 kali lebih banyak dibanding dengan balita yang tinggal

dengan ventilasi yang memenuhi syarat. Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah penyuluhan

kesehatan lingkungan yang berkaitan dengan perumahan sehat, dan memperbanyak ventilasi secara

swadaya.

......Physical Environment Health and Exposure Sources within Living House as Risk Factor of ISPA

Incidence among Under Five (Case Control Study in Alai Health Center, Padang City 2003)Infant and under

five often suffer from acute respiratory infection (ISPA), this became community health problem. In Padang

city 63,0% ISPA incidence contribute 11,5% of ISPA incidence in West Sumatra, while in area covered by

Alai health center incidence rate is 51,39%. Some of risk factor which influence ISPA age < 2 years, male,

under nutrition, low birth weight (BBLR), not receiving adequate breastfeeding, air pollution, density of

living house population, and A vitamin deficiency.

 

Objective of this study is to find out relation risk factors of physical environment and sources of exposure

within living house with ISPA incidence among under-five. Design of this study is case control, population
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is under-five which living in covered area of Alai health center. Samples are under-fives who came to seek

medication to health center and under-fives which living nearest to case. Total samples are 318 samples (159

cases and 154 controls).

 

Result of this study showed that under-five who lives in living house with physical environment condition

which have inappropriate ventilation, high density of residence in living house, particulate (PM10) content

higher than minimum level, sources of pollution such as cigarette smoke and fuel combustion in cooking

would be have greater chance to suffer ISPA.

 

This study conclude that under-five in covered area by Alai health center which stay in living house with

inappropriate ventilation could have chance to suffer ISPA 5,67 times than others who have good ventilation

in their living house. It recommends conducting educational program about healthy environment, such as

healthy house with good ventilation.


